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ABSTRAK

Gemelliyani, 09829. Peningkatan Kemampuan Menyanyikan Lagu
Kebangsaan Indonesia Raya Dengan Metode Demonstrasi
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan
Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kemampuan Menyanyikan
Lagu Kebangsaan Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi pada siswa kelas
V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir
Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif kualitatif. Subjek dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang
Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
pencatatan lapangan, Observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data
dilakukan dengan analisis data Kualitatif data Kuantitatif.

Berdasarkan data hasil penelitian, dipeoleh kemampuan siswa dalam
menyanyikan lagu Indonesia Raya dari siklus | ke siklus Il meningkat sebanyak
11%, hal itu dapat dilihat dari nilai ketuntasan yang diperoleh pada siklus I
pertemuan | yaitu 38 %, pada siklus | pertemuan Il nilai ketuntasan yang
diperoleh 49 % dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 97%, hal ini
membuktikan bahwa metode demonstrasi terbukti dapat meningkatkan
kemampuan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya pada siswa kelas V
SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir
Selatan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan seni, budaya dan keterampilan diberikan di sekolah karena
keunikan yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk
kegiatan berekspresi atau berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan
belajar dengan seni, belajar melalui seni, dan belajar tentang seni.

Bernyanyi adalah suatu bentuk kegiatan seni untuk mengungkapkan
pikiran dan perasaan manusia melalui suaranya. Bernyanyi merupakan salah
satu pembelajaran seni musik di sekolah dasar (SD). Jamalus (1988:46)
mengemukakan bahwa “Kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yang
menyenangkan bagi anak, dan pengalaman bernyanyi ini memberikan
kepuasan kepadanya, selain itu bernyanyi juga merupakan alat bagi anak
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya”.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2006) dijelaskan
bahwa tujuan pembelajaran bernyanyi di SD adalah untuk membantu siswa
yang kurang cermat bernyanyi, yaitu dengan memberikan perhatian khusus
pada kelompok ini secara perorangan. Sebagaimana dijelaskan dalam
Pendidikan seni di sekolah pada dasarnya diarahkan untuk menumbuhkan
sensitivitas dan kreativitas sehingga terbentuk sikap apresiatif, kritis, dan
kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Kemampuan ini hanya mungkin
tumbuh jika dilakukan serangkaian kegiatan meliputi pengamatan, analisis,

penilaian, serta kreasi dalam setiap aktivitas seni baik di dalam kelas maupun

1



di luar kelas. Kurikulum mata pelajaran kesenian memuat aspek konsepsi,
apresiasi, dan kreasi yang disusun sebagai suatu kesatuan. Ketiga aspek
kegiatan tersebut harus merupakan rangkaian aktivitas seni yang harus dialami
siswa dalam aktivitas berapresiasi dan berkreasi seni.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila seorang guru memahami
prinsip-prinsip dasar musik dan dapat mengajarkannya sesuai dengan
karakteristik anak Sekolah Dasar. Melalui pendidikan seni musik, sesuai yang
diharapkan pula berinisiatif untuk turut berpartisipasi melestarikan dan
mengembangkan atau menumbuhkan pembaharuan-pembaharuan untuk
memajukan seni musik yang merupakan salah satu kebudayaan bangsa
Indonesia. Dalam pembelajaran seni musik di sekolah dasar sebenarnya tidak
terhambat pada masalah minat dan bakat siswa tersebut, tetapi juga bagaimana
guru memberikan materi pembelajaran seni musik khususnya bernyanyi dan
bagaimana cara pembelajaran bernyanyi tersebut diajarkan, terlebih pada lagu
Indonesia Raya yang merupakan lagu kebangsaan bagi bangsa Indonesia, pada
umumnya masih banyak siswa yang kurang dapat menyanyikan lagu
Indonesia Raya dengan baik dan benar. (Hamalik, 2003:201).

Fenomena tersebut di atas juga terjadi pada siswa SDN 28 Jorong Nan
Tigo Kecamatan Batang Kapas yang pada umumnya masih tidak dapat
menyanyikan lagu Indonesia Raya, baik dilihat dari lirik, irama maupun
temponya. Banyak faktor yang menyebabkan siswa SDN 28 Jorong Nan Tigo
Kecamatan Batang Kapas masih belum dapat menyanyinya lagu Indonesia

Raya dengan baik. Pelajaran musik khususnya bernyanyi yang diberikan guru



hanya sebatas teori saja, sehingga siswa kurang dapat menguasai baik lirik,
irama maupun temponya, hal ini disebabkan guru tidak mengetahui konsep
pendidikan seni musik baik secara teori dan praktek. Dalam proses
pembelajaran pendidikan seni khususnya dalam pembelajaran bernyanyi yang
digunakan guru selama ini hanya menekankan untuk sekedar menghafal lagu
dan pada umumnya guru tidak memberikan petunjuk atau mendemonstrasikan
lagu yang dipelajari dengan benar, sehingga siswa menjadi kaku, tidak
bersemangat, bosan dan bahkan tidak mengikuti pembelajaran dengan baik
yang pada akhirnya siswa tidak mampu menyanyikan lagu dengan baik,
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai sepenuhnya.

Hal tersebut disebabkan sebahagian guru kurang bisa bernyanyi sesuai
dengan teknik bernyanyi, sehingga dalam proses belajar mengajar guru
kesulitan dalam memberikan pelajaran bernyanyi, kebanyakan guru hanya
membaca materinya pembelajaran seni musik khususnya pembelajaran
bernyanyi saja tanpa melalui pengalaman musik. Artinya pelaksanaan
pembelajaran bernyanyi di SDN 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang
Kapas masih banyak kekurangan dan kendalanya.

Menyikapi permasalahan yang diuraikan di atas, dalam proses pembelajaran
seni musik guru dituntut untuk dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang
cocok, sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran seni musik. Penggunaan
metode ataupun teori tentunya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi kelas, sarana dan prasarana serta

pertimbangan yang lainnya. Untuk itu yang perlu dilakukan oleh guru adalah dengan



penerapan metode pembelajaran sebagai upaya dalam memecahkan masalah di atas.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran bernyanyi adalah metode demonstrasi.
Menurut Usman (2002:46), bahwa :
Dengan menggunakan metode demonstrasi “perhatian siswa akan dapat
terpusat sepenuhnya pada pokok bahasan yang akan didemonstrasikan,
memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk ingatan yang kuat
dan keterampilan dalam berbuat, menghindarkan kesalahan siswa dalam

mengambil suatu kesimpulan, karena siswa mengamati secara langsung
jalannya demonstrasi yang dilakukan”.

Dari uraian dan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan
secara langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan penjelasan
lisan oleh guru, sehingga dapat menarik perhatian siswa.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa yakin bahwa dengan
menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, karena dengan
demonstrasi siswa diajak praktek langsung, sehingga kesalahan-kesalahan
yang terjadi dalam menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya dapat
langsung dikoreksi.

Bertolak dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk tindakan dengan menggunakan metode demonstrasi
untuk meningkatkan kemampuan anak dalam menyanyikan lagu Indonesia
Raya dengan “Peningkatan Kemampuan Menyanyikan Lagu Kebangsaan
Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VV SD Negeri

28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka rumusan
masalah secara umum adalah : Bagaimana Peningkatan Kemampuan

Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi

pada Siswa Kelas V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas

Kabupaten Pesisir Selatan?. Adapun rumusan masalah secara khusus adalah :

1. Bagaimana rencana  pembelajaran  peningkatan =~ Kemampuan
Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya dengan Metode
Demonstrasi pada Siswa Kelas V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningkatan Kemampuan
Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya dengan Metode
Demonstrasi pada Siswa Kelas V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menyanyikan lagu Kebangsaan
Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VV SD Negeri

28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penulisan
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan di atas maka tujuan umum penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan Peningkatan Kemampuan Menyanyikan Lagu Kebangsaan

Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VV SD Negeri



28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah mendeskripsikan :

1. Rencana pembelajaran Kemampuan Menyanyikan Lagu Kebangsaan
Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VV SD Negeri
28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Pelaksanaan pembelajaran Kemampuan Menyanyikan Lagu Kebangsaan
Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas VV SD Negeri
28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Peningkatan kemampuan menyanyikan lagu Kebangsaan Indonesia Raya
dengan Metode Demonstrasi pada Siswa Kelas V SD Negeri 28 Jorong

Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat teoritis
a) Menerapkan teori-teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan dan
menghubungkannya dengan praktek di sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran.
b)  Untuk menambah literatur dalam bidang pembelajaran seni budaya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
1) Penulis dapat menganalisa dan mengembangkan praktek
pembelajaran seni musik khususnya pembelajaran bernyanyi di

sekolah dasar.



2) Penulis memperoleh pengalaman di lapangan tentang pembelajaran
seni musik khususnya pembelajaran bernyanyi di sekolah dasar.

. Bagi guru

1) Meningkatkan proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
seni musik khususnya pembelajaran bernyanyi di sekolah dasar .

2) Sebagai pedoman nantinya bagi guru-guru yang akan memberikan
pembelajaran seni musik khususnya pembelajaran bernyanyi di
sekolah dasar.

Bagi Sekolah Dasar

1) Sebagai referensi dalam pembelajaran bernyanyi di Sekolah Dasar.

2) Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang seni musik

khususnya dalam pembelajaran bernyanyi di sekolah dasar.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Peningkatan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Sugiyono, (2008:1529)
peningkatan berarti proses, cara, perbuatan meningkatkan usaha, kegiatan.
Bertolak dari pengertian tersebut yang dimaksud dengan peningkatan
dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan siswa dalam bernyanyi
dengan menggunakan metode demonstrasi.
Soedarso (2004:19) mengemukakan cara meningkatkan kemampuan
anak antara lain :
(1) melihat dengan otak karena otak menyerap apa yang dilihat
mata serta persepsi dan interpretasi otak terhadap apa yang dilihat
oleh mata dapat mempengaruhi pemahaman; (2) menggerakkan
mata terarah (fixed) pada suatu sasaran dan melompat ke sasaran

berikutnya; (3) melebarkan jangkauan mata dan lompatan mata;
dan (4) meningkatkan konsentrasi.

Sudiyanto, (1999:14) mengemukakan :

Untuk membantu anak yang kurang mampu memainkan alat
musik, dapat dilakukan dengan memberikan perhatian khusus
secara perorangan, antara lain dengan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) menerapkan metode dan teknik pembelajaran seni
musik; (2) memilih aspek tertentu saja yang dibutuhkan dalam seni
musik sesuai dengan tujuan pembelajaran seni musik; (3)
membiasakan untuk memainkan alat musik; (4) mengembangkan
ritme, (3) meningkatkan daya jangkauan pandang mata dan (5)
memberikan latihan sesering mungkin.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

peningkatan adalah suatu cara, proses atau usaha yang dipakai seseorang



agar terjadi perubahan. Peningkatan yang dimaksud dengan dalam
penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar seni musik dengan

menggunakan metode pembelajaran langsung.

Kemampuan Bernyanyi

Kemampuan (ability) sering disamakan dengan bakat (aptitude).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999:623), ‘“kemampuan”
berarti kesanggupan atau kecakapan. Sedangkan Bingham (dalam
Suryabrata, 1984:169) menitik beratkan pada kemampuan individu setelah
individu tersebut mendapat latihan-latihan.

Menurut Guilford (dalam Suryabrata, 1984:171) membagi
kemampuan menjadi tiga jenis yaitu:

(@) Kemampuan perseptual adalah melalui kemampuan dalam

mengadakan persepsi atau pengamatan antara lain mencakup faktor-

faktor kepekaan indera, perhatian, kecepatan persepsi dan sebagainya.

(b) Kemampuan Psikomotor mencakup beberapa faktor antara lain:

kekuatan, kecepatan gerak, ketelitian, keluwesan dan lain-lain. (c)

Kemampuan Intelektual adalah kecenderungan yang menekankan

pada kemampuan akal dimana mencakup beberapa faktor antara lain:

ingatan, pengenalan, evaluasi, berfikir dan lain-lain.

Bernyanyi menurut Kamus Bahasa Indonesia Dendy (2008:1010)
berasal dari kata nyanyi yang berarti mengeluarkan suara bernada, berlagu
(dengan lirik atau tidak). Menurut Jamalus (1988:46) kegiatan bernyanyi adalah :

Merupakan kegiatan dimana kita mengeluarkan suara secara

beraturan dan berirama baik diiringi oleh iringan musik ataupun tanpa

iringan musik. Bernyanyi berbeda dengan berbicara bernyanyi
memerlukan teknik-teknik tertentu sedangkan berbicara tanpa perlu

menggunakan teknik tertentu. Bernyanyi juga merupakan alat bagi
anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya.



Sedangkan Usman (2002:51) mengemukakan secara umum
kemampuan anak-anak bernyanyi dapat dibagi atas tujuah macam yaitu :

(@) Siswa yang dapat bernyanyi tanpa bantuan, (b) Siswa yang dapat

bernyanyi dengan bantuan., (c) Siswa yang memulai atau mengakhiri

lagu tidak tepat, (d) Siswa dapat bernyanyi dengan tinggi nada yang

benar tetapi pada saat yang salah., (e) Siswa yang bernyanyi dalam

oktaf yang salah, (f) Siswa yang bernyanyi kurang tepat dengan oktaf
yang salah, (g) Siswa sedang menghadapi dua masalah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bernyanyi
merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengungkapkan
perasaan. Jadi kemampuan bernyanyi merupakan kesanggupan atau

kecakapan mengeluarkan suara bernada, berlagu berlirik atau tidak.

3. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode
Metode berasal dari bahasa latin “methodos* yang berarti jalan
yang harus dilalui. Menurut Nana (2002:260) “Metode adalah cara yang
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pelajaran, oleh karena itu peranan metode pengajaran
sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Sedangkan
menurut Sukartiaso (dalam Moedjiono,dkk, 1995:45) “ Metode adalah
cara untuk melakukan sesuatu atau cara untuk mencapai suatu tujuan”.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat diperlukan

oleh guru untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.



b. Metode Demonstrasi

Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila seorang
guru dapat menggunakan metode yang menarik dan bervariasi dalam
mengajar. Menurut Mulyani, (dalam Roetiyah, 2001:82) “Metode
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda
tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun
dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar
lain yang ahli dalam topik bahasan“ Pendapat lain menyatakan bahwa
metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur atau
tim guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses (Roestiyah 2001:83).

Sedangkan Zakiah (2000:289) “Metode demonstrasi ini
menggunakan peragaan atau percontohan kepada anak didik sehingga
anak bisa meniru dan mendapat pengalaman praktis yang biasanya
bersifat tahan lama”.

Kemudian menurut Udin, dkk (2004:424) “Metode
demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan
secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk
memperunjukkan proses tertentu“. Selanjutnya Djamarah (2000:54)
mengemukakan “Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan
untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang

berkenaan dengan bahan pelajaran®.



Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa metode demonstrasi menurut penulis adalah cara penyajian
pelajaran dengan memperagakan secara langsung proses terjadinya

sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan.

Keunggulan Metode Demonstrasi

Menurut Elizar (1996:45), keunggulan dari metode demonstrasi
adalah kemungkinan siswa mendapat kesalahan lebih kecil, sebab siswa
mendapatkan langsung dari hasil pengamatan kemudian siswa
memperolen  pengalaman langsung, siswa dapat memusatkan
perhatiannya pada hal-hal yang dianggap penting, bila melihat hal-hal
yang membuat keraguan, siswa dapat bertanya langsung pada guru.
Sedangkan menurut Usman (2002:46), menyatakan:

keunggulan dari metode demonstrasi adalah perhatian siswa akan
dapat terpusat sepenuhnya pada pokok bahasan yang akan
didemonstrasikan, memberikan pengalaman praktis yang dapat
membentuk ingatan yang kuat dan keterampilan dalam berbuat,
menghindarkan kesalahan siswa dalam mengambil suatu
kesimpulan, karena siswa mengamati secara langsung jalannya
demonstrasi yang dilakukan.

Adapun menurut Djamarah (2000:56) menyatakan bahwa
keunggulan metode demonstrasi adalah membantu anak didik memahami
dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja suatu kegiatan
pembelajaran, memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahan-

kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui

pengamatan dan contoh konkret dengan menghadirkan objek sebenarnya.



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keunggulan metode demonstrasi adalah siswa dapat memusatkan
perhatiannya pada pokok bahasan yang akan didemonstrasikan, siswa
memperoleh pengalaman yang dapat membentuk ingatan yang kuat,

siswa terhindar dari kesalahan dalam mengambil suatu kesimpulan.

4. Langkah-langkah Metode Demonstrasi

Djamarah (2000:59) mengemukakan “langkah-langkah penggunaan

metode demonstrasi ada tiga tahap yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan

dan tahap tindak lanjut”. Masing-masing tahap diuraikan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru yaitu : (a)
Merumuskan tujuan demonstrasi, (b) Penentuan masalah-masalah yang
akan di demonstrasikan, (c) Persiapan terhadap alat dan bahan dan (d)
Persiapan tentang variabel-variabel yang akan didemonstrasikan.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru yaitu : (a) Melakukan
demonstrasi, (b) Melakukan evaluasi tentang pembelajaran bernyanyi.
Tahap Tindak lanjut

Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru yaitu : (a) bersama
siswa menyimpulkan hasil demonstrasi, (b) Memberikan latihan

(evaluasi), (c) Pemberian tindak lanjut.

Sedangkan Trianto, (2007:41) mengemukakan bahwa langkah-

langkah metode demonstrasi secara umum terdiri dari 3 tahap, yaitu :



3) Tahap persiapan:

a.

rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi berakhir,
persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan

dilakukan.

4) Tahap Pelaksanaan

a.

Langkah pembukaan:
(1) aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat
memerhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan,
(2) kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa, dan
(3) kemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa,
misalnya siswa ditugaskan untuk melafalkan bunyi-bunyi yang
dilafalkan pengajar sesuai wacana.
b. Langkah pelaksanaan:
(1) kelas  dikondisikan menjadi menyejukkan  dengan
menghindari suasana yang menegangkan,
(2) semua siswa diantisipasi agar mengikuti jalannya demonstrasi
dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa, dan
(3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkegiatan
secara aktif sesuai dengan apa yang dilihat dari proses

demonstrasi itu.



5) Langkah penutup:

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian
tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah
siswa memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain
memberikan tugas yang relevan, ada baiknya pengajar dan siswa
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu
untuk perbaikan selanjutnya.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka langkah-langkah penerapan
metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu merujuk pada
pendapat Trianto (2007:41) dengan demikian maka langkah-langkah metode
demonstrasi dalam penelitian ini yaitu : 1) Tahap Persiapan, 2) Tahap
Pelaksanaan, dan 3) Tahap Penutup. Tiap-tiap tahap mempunyai penjabaran

sebagaimana yang telah dikemukakan di atas.

Penggunaan metode demonstrasi dalam Menyanyikan Lagu Kebangsaan
Indonesia Raya di Sekolah Dasar

Langkah-langkah metode demonstrasi yang digunakan dalam
pembelajaran menyanyikan lagu Kebangsaan Indonesia Raya yakni mengacu
pada pendapat Trianto, (2007:41) vyaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap tindak lanjut:

a. Tahap Persiapan pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru

yaitu :



1) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses

demonstrasi berakhir,

2) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang

akan dilakukan.

Tahap Pelaksanaan terdiri dari:

1) Langkah pembukaan:

2)

a)

b)

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan dengan jelas demostrasi yang akan
dilakukan oleh guru dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya.
Mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa dalam
pembelajaran menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan
metode demonstrasi.

Mengemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa,

dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Langkah pelaksanaan:

a)

b)

Mengkondisikan kelas agar siswa dapat mengikuti pembelajaran

menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan suasana menyenangkan,

Meminta semua siswa untuk memperhatikan guru menyanyikan

lagu Indonesia Raya,

(1) Guru terlebih dahulu menentukan nada lagu tersebut
terlebih dahulu tinggi nada yang sesuai dengan wilayah
suara siswa. Misalnya pada lagu “Kebangsaan Indonesia

Raya” nada dasarnya Do = G.



(2) Kemudian guru menetapkan tempo dan kecepatan sesuai isi
lagu tersebut berdasarkan media guru yang telah dipersiapkan
tadi. Lagu ““ Kebangsaan Indonesia Raya” ketukannya adalah
4/4 jadi guru mencontohkan bagaimana ketukan 4/4 tersebut
dan pada ketukan ke 4 awal mulai bernyanyi.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif

mengikuti proses demonstrasi.

(1) Guru juga meminta siswa untuk menirukan menyanyikan lagu
“Indonesia Raya” sampai semua siswa dapat menyanyikan
lagu tersebut dengan nada, tempo dengan baik dan benar.

(2) Guru meminta semua siswa untuk berdiri tegak ditempatnya.
Sebelum mulai bernyanyi guru terlebih dahulu menyamakan
suara siswa dengan nada dasar Do = G.

(3) Guru mengamati dan mendengarkan siswa bernyanyi
apabila masih ada kesalahan atau siswa mengalami
kesulitan maka barulah guru memberikan contoh atau
memperbaiki kesalahan kalimat-kalimat serta nadanya.

(4) Meminta salah seorang siswa yang mengalami kesalahan
dalam penempatan nadanya dan kesulitan dalam menyanyikan
lagu “Kebangsaan Indonesia Raya” tersebut ke depan kelas.

(5) Kemudian guru memperbaiki kesalahan siswa tersebut

dengan memberikan contoh yang Dbenar dalam



menyanyikan lagu “Kebangsaan Indonesia Raya” kepada
semua siswa di depan kelas.

(6) Guru  meminta selurunh siswa untuk mengulang
menyanyikan lagu “Kebangsaan Indonesia Raya” tersebut
sampai tidak ada lagi yang mengalami kesulitan dalam
penempatan nadanya dan kesalahan dalam bernyanyi.

c. Tahap Penutup langkah yang dilakukan guru yaitu :
1) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran,
2) Memberikan latihan (evaluasi),

3) Pemberian tindak lanjut.

6. Penilaian Pembelajaran Bernyanyi
a. Pengertian Penilaian
Menurut Stufflebeam (dalam Abin, 1996:31) bahwa :

Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan
penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi
tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian
kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian
menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi
belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai
kualitatif (pernyataan naratif dalam Kkata-kata) dan nilai
kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan dengan
proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut.

Sedangkan menurut Sudarwan (2007:56) mengemukakan bahwa :

Penilaian merupakan perubahan paradigma pendidikan dari
behavioristik ke konstruktivistik tidak hanya menuntut adanya
perubahan dalam proses pembelajaran, tetapi juga termasuk
perubahan dalam melaksanakan penilaian pembelajaran siswa.
Dalam paradigma lama, penilaian pembelajaran lebih ditekankan
pada hasil (produk) yang cenderung hanya menilai kemampuan
aspek kognitif, dan kadang-kadang direduksi sedemikian rupa



melalui bentuk tes obyektif. Sementara, penilaian dalam aspek
afektif dan psikomotorik kerapkali diabaikan.

Kemudian menurut Nana (2006:6) mengemukakan bahwa :

Penilaian pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur
tingkat kemampuan kognitif semata, tetapi mencakup seluruh aspek
kepribadian siswa, seperti: perkembangan moral, perkembangan
emosional, perkembangan sosial dan aspek-aspek kepribadian
individu lainnya. Demikian pula, penilaian tidak hanya bertumpu
pada penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan segi proses.

Berdasarkan uraian dan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa penilaian merupakan suatau alat yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan atau hasil yang diperoleh seseorang dalam
mencapai kearah perubahan yang lebih baik.

. Jenis-jenis penilaian

Abin, (1996:32) mengemukakan penilaian hasil belajar siswa

secara umum diklasifikasi ke dalam tiga ranah (domain), yaitu :

(1) domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup
kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika - matematika), (2)
domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan
antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain
kecerdasan emosional), dan (3) domain psikomotor (keterampilan
atau yang mencakup kecerdasan kinestetik, kecerdasan visual-
spasial, dan kecerdasan musikal).

Supriyadi (1995:167) menyatakan :

Penilaian ini dapat dilakukan terhadap dua hal, yaitu penilaian
terhadap proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dan
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Penilaian terhadap proses
dapat dilacak dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Penilaian terhadap perencanaan dapat diarahkan terhadap
komponen-komponen rencana pelaksanaan pengajaran seperti
indikator, proses belajar mengajar (yang terintegrasi di dalamnya
bahan, metode, media, sumber, dan sarana), dan evaluasi.



Depdiknas, (2006) menjelaskan :

Penilaian dalam proses belajar-mengajar, yang amat dominan
ditekankan justru domain kognitif. Domain ini terutama
direfleksikan dalam 4 kelompok mata pelajaran, yaitu bahasa,
matematika, sains, dan ilmu-ilmu sosial. Domain psikomotor yang
terutama direfleksikan dalam mata-mata pelajaran pendidikan
jasmani, keterampilan, dan kesenian cenderung disepelekan.
Demikian pula, hal ini terjadi pada domain afektif yang terutama
direfleksikan ~ dalam  mata-mata  pelajaran agama dan
kewarganegaraan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis penilaian meliputi tiga aspek yaitu penilaian tentang pengetahuan
atau yang mencakup kecerdasan hasil belajar, penilaian sikap atau
yang mencakup emosional, dan penilaian keterampilan. Dalam
pembelajaran bernyanyi penilaian yang dilakukan meliputi aspek Rasa
Irama, Bayangan nada, Rasa Harmoni, Penguasaan Bentuk lagu dan

Penguasaan Ekspresi

c. Tujuan dan Fungsi peniliaian
Abin, (1996:37) menjelaskan :

Penilaian pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur
tingkat kemampuan kognitif semata, tetapi mencakup seluruh
aspek kepribadian siswa, seperti: perkembangan moral,
perkembangan emosional, perkembangan sosial dan aspek-aspek
kepribadian individu lainnya. Demikian pula, penilaian tidak hanya
bertumpu pada penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan
Segi proses.

Depdiknas (2006) menjelaskan penilaian memiliki tujuan yang
sangat penting dalam pembelajaran, diantaranya :
1) Untuk pengelompokan, seleksi, mengetahui tingkat

penguasaan kompetensi, bimbingan, diagnosis, dan prediksi,
2) Sebagai grading (pengelompokkan), 3) Sebagai alat seleksi,



4) Untuk menggambarkan sejauh mana seorang peserta didik
telah menguasai kompetensi. 5) Sebagai bimbingan, 6)
Sebagai alat diagnosis, 7) Sebagai alat prediksi.

Ketujuh tujuan penilaian tersebut yaitu untuk melihat tingkat
penguasaan kompetensi, bimbingan, dan diagnostik merupakan fungsi
utama dalam penilaian. Sementara menurut Soegito (dalam Santosa,
2003:27) mengemukakan secara rinci, fungsi penilaian dalam
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu :

(@ untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta

keberhasilan peserta didik setelah mengalami atau melakukan

kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. (b) untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pembelajaran. (c) untuk

keperluan bimbingan dan konseling, (d) untuk keperluan
pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah.

Berdasarkan uraian uraian di atas dapat disimpulkan tujuan
penilaian adalah memberikan masukan informasi secara komprehensif
tentang hasil belajar siswa, baik dilihat ketika saat kegiatan
pembelajaran berlangsung maupun dilihat dari hasil akhirnya, dengan
menggunakan berbagai cara penilaian sesuai dengan kompetensi yang

diharapkan dapat dicapai siswa.

Penilaian dalam Pembelajaran Bernyanyi

Untuk mengukur keberhasilan pembelajaran ini, terdapat
model-model penilaian pembelajaran bernyanyi  Soegito (dalam
Santosa, 2003:35) mengemukakan “penilaian pembelajaran bernyanyi
meliputi penilaian hasil belajar dan penilaian aktivitas siswa selama

mengikuti pembelajaran”.



Sementara Oller (dalam Rofi’uddin, 1999:12) mengemukakan
“jenis-jenis tes yang dapat digunakan untuk menilai hasil belajar siswa
banyak ragamnya, seperti jenis tes respons pilihan ganda. Sementara
dalam penilaian aktivitas terdapat jenis aktivitas bertanya, menjawab,
aktivitas kerjasama dalam kelompok dalam pembelajaran”.

Kemudian Djamarah (2000:61) mengemukakan bahwa
peniliaian penilaian bernyanyi ini adalah untuk menilai tingkat
pengertian dan pemahaman siswa tentang unsur-unsur musik yang
sudah diajarkan, dan menilai tingkat keterampilan siswa menggunakan
suaranya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa penilaian pembelajaran bernyanyi merupakan penilaian
kemampuan siswa terhadap kesanggupannya atau kecakapannya dalam
mengeluarkan suara bernada, irama, nada, harmoni, penguasaan bentuk

lagu dan penguasaan ekspresi.

B. Kerangka Teori
Peningkatan merupakan suatu proses, cara, perbuatan meningkatkan usaha,
kegiatan. Sedangkan kemampuan bernyanyi merupakan kesanggupan atau
kecakapan mengeluarkan suara bernada, berlagu berlirik atau tidak. Selanjutnya
metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran, metode sangat diperlukan oleh guru untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kemudian metode demonstrasi adalah cara

penyajian pelajaran dengan memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu



yang disertai dengan penjelasan lisan. Langkah-langkah metode demostrasi yang

digunakan dalam peningkatan kemampuan bernyanyi adalah sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan guru yaitu :

1)

2)

Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses
demonstrasi berakhir,
Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan

dilakukan.

b. Tahap Pelaksanaan terdiri dari:

1)

2)

Langkah pembukaan:

a) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat
memperhatikan dengan jelas demostrasi yang akan dilakukan oleh guru
dalam menyanyikan lagu Indonesia Raya.

b) Mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa dalam
pembelajaran menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan metode
demonstrasi.

c) Mengemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa, dalam
menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Langkah pelaksanaan:

a) Mengkondisikan kelas agar siswa dapat mengikuti pembelajaran
menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan suasana menyenangkan,

b) Meminta semua siswa untuk memperhatikan guru menyanyikan lagu

Indonesia Raya,



(1) Guru terlebih dahulu menentukan nada lagu tersebut terlebih dahulu
tinggi nada yang sesuai dengan wilayah suara siswa. Misalnya pada
lagu “Kebangsaan Indonesia Raya” nada dasarnya Do = G.

(2) Kemudian guru menetapkan tempo dan kecepatan sesuai isi lagu
tersebut berdasarkan media guru yang telah dipersiapkan tadi. Lagu “
Kebangsaan Indonesia Raya” ketukannya adalah 4/4 jadi guru
mencontohkan bagaimana ketukan 4/4 tersebut dan pada ketukan ke
4 awal mulai bernyanyi.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif mengikuti

proses demonstrasi.

(1) Guru juga meminta siswa untuk menirukan menyanyikan lagu
“Indonesia Raya” sampai semua siswa dapat menyanyikan lagu
tersebut dengan nada, tempo dengan baik dan benar.

(2) Guru meminta semua siswa untuk berdiri tegak ditempatnya.
Sebelum mulai bernyanyi guru terlebih dahulu menyamakan suara
siswa dengan nada dasar Do = G.

(3) Guru mengamati dan mendengarkan siswa bernyanyi apabila masih
ada kesalahan atau siswa mengalami kesulitan maka barulah guru
memberikan contoh atau memperbaiki kesalahan kalimat-kalimat
serta nadanya.

(4) Meminta salah seorang siswa yang mengalami kesalahan dalam
penempatan nadanya dan kesulitan dalam menyanyikan lagu

“Kebangsaan Indonesia Raya” tersebut ke depan kelas.



(5) Kemudian guru memperbaiki kesalahan siswa tersebut dengan
memberikan contoh yang benar dalam menyanyikan lagu
“Kebangsaan Indonesia Raya” kepada semua siswa di depan kelas.

(6) Guru meminta seluruh siswa untuk mengulang menyanyikan lagu
“Kebangsaan Indonesia Raya” tersebut sampai tidak ada lagi yang
mengalami kesulitan dalam penempatan nadanya dan kesalahan
dalam bernyanyi.

c. Tahap Penutup langkah yang dilakukan guru yaitu :
1) Membimbing siswa menyimpulkan pelajaran,
2) Memberikan latihan (evaluasi),
3) Pemberian tindak lanjut.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka teori berikut :

Impelementasi Metode v

Demonstrasi i, .
Penelitian Tindakan Kelas

Pembelajaran Bernyanyi dengan menggunakan
metode demonstrasi pada siswa kelas V SD
Negeri 28 Jorong Nan Tigo

A 4

FOKUS
Siswa SD Kelas V v
Langkah-langkah metode
demonstrasi :
1. Tahap persiapan
Analisa - Merumuskan tujuan

- Mempersiapkan garis besar
langkah-langkah demonstrasi
2. Tahap Pelaksanaan
- Langkah pembukaan
- Langkah pelaksanaan
3. Tahap Penutup

Trianto, (2007:41)

e Mampu menyayikan lagu
B — Indonesia Raya

A 4

Peningkatan Kemampuan siswa menyanyikan lagu
Kebangsaan Indonesia Raya dengan Metode Demonstrasi

Bagan 1. Kerangka Teori



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian, dan pembahasan tentang upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan Kemampuan Kemampuan Menyanyikan Lagu

Kebangsaan Indonesia Raya Dengan Metode Demonstrasi Pada siswa kelas V

SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir

Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru harus membuat rancangan
pelaksanaan pembelajaran. Rancangan pelaksanaan pembelajaran harus
sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan.

2. Pembelajaran langsung berpusat pada siswa, siswa membangun diri sendiri
dan pengetahuan dalam mencari penyelesaian dari suatu materi yang harus
dipahami dan dikuasai oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok.
Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator.

3. Pembelajaran materi menyanyikan lagu Indonesia Raya dengan
menggunakan metode demostrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan Hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus |1
meningkat sebanyak 11%, hal itu dapat dilihat dari nilai ketuntasan yang
diperoleh pada siklus I pertemuan | yaitu 38 %, pada siklus I pertemuan 11
nilai ketuntasan yang diperoleh 49 % dan mengalami peningkatan pada

siklus Il menjadi 97 %, hal ini merupakan bukti pelaksanaan penelitian



yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 28 Jorong Nan Tigo
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan menjadikan metode
demostrasi sebagai suatu alternatif pembelajaran materi mengurutkan data
acak untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Karena kegiatan ini bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, maka
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam
pembelajaran materi menyanyikan lagu Indonesia Raya.

3. Dalam menerapkan pembelajaran langsung guru harus benar-benar
memahami langkah-langkahnya, dan dapat mengelola waktu seoptimal

mungkin. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat penting.
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